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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana pengelolaan 
dana ZIS di LAZISMU Kota palembang dan bagaimana mekanisme pengelolaan 
dana ZIS Program UMKM khususnya distribusi dalam mengembangkan usaha di 
Kota Palembang. Tujuan zakat tidak hanya memberikan dukungan konsumsi kepada 
mayarakat miskin, tetapi pula wajib diimbangi dengan pendistribusian zakat yang 
efektif, sehingga bisa menolong penerima secara terus menerus dengan harta zakat 
yang diterimanya dalam bentuk bantuan modal usaha. Penelitian ini memakai metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana pengelolaan dana ZIS di LAZISMU Kota Palembang dan mekanisme 
yang digunakan oleh LAZISMU Kota Palembang dalam menyalurkan dana ZIS nya 
dalam bentuk modal usaha, serta mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh 
LAZISMU dalam mengelola dana ZIS. Dalam hal penyaluran LAZISMU Kota 
Palembang memberikan langsung dana tersebut kepada Orang-orang terpilih 
didukung dengan modal usaha dengan syarat memiliki usaha yang sudah ada 
sebelumnya. Kesimpulan dari  penelitian ini penyaluran dana ZIS telah dilakukan 
dengan baik dan tepat sasaran, tetapi tanpa pelatihan dan pengawasan pun tidak 
dilakukan secara rutin, hanya sesekali. Kendala yang di hadapi LAZISMU adalah 
kurangnya SDM, penerima modal itu sendiri dan jauhnya jarak penerima modal 
sehingga membuat pengurus sedikit mengalami kesulitan untuk melakukan 
pengawasan secara langsung. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to identify how the management of ZIS funds in 
LAZISMU Palembang City and how the mechanism of managing ZIS funds for the 
UMKM Program, especially distribution in developing businesses in Palembang 
City. The purpose of zakat is not only to provide consumption support to the poor, 
but it must also be balanced with the effective distribution of zakat, so that it can help 
recipients continuously with the zakat assets they receive in the form of business 
capital assistance. This research uses descriptive qualitative research method. This 
research aims to describe how the management of ZIS funds in LAZISMU Palembang 
City and the mechanism used by LAZISMU Palembang City in distributing its ZIS 
funds in the form of business capital, as well as knowing what are the obstacles faced 
by LAZISMU in managing ZIS funds. In terms of distribution, LAZISMU Palembang 
City gives the funds directly to selected people supported by business capital with the 
condition that they have a pre-existing business. The conclusion of this research is 
that the distribution of ZIS funds has been carried out properly and on target, but 
without training and supervision is not carried out regularly, only occasionally. The 
obstacles faced by LAZISMU are the lack of human resources, the recipient of the 
capital itself and the distance of the recipient of the capital so that it makes it a little 
difficult for the management to supervise directly. 
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